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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Pembahasan 

Dalam penelitian ini, hasil uji korelasi Kendall’s Tau-b menunjukkan bahwa 

tidak ada hubungan antara Self Forgiveness dengan NSSI (Non-Suicidal Self-

Injury) pada emerging adult yang putus dalam hubungan pacaran.  Hal ini 

menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan secara statistik antara 

Self Forgiveness dan NSSI dalam sampel penelitian ini. Hasil penelitian ini berbeda 

dari temuan Hariyanto (2022), yang menemukan hubungan signifikan antara Self 

Forgiveness dan NSSI pada kelompok dewasa muda. Penelitian ini lebih spesifik 

pada emerging adult yang sudah melakukan self injury dikarenakan mengalami 

kegagalan dalam hubungan mereka sedangkan penelitian Hariyanto (2022), 

berfokus pada individu yang berniat melukai diri. Selain itu, variasi dalam populasi 

sampel, seperti perbedaan usia, tingkat pendidikan, atau pengalaman hidup, dapat 

memengaruhi hasil, sebagaimana disoroti oleh Swann et al. (2018), yang 

menunjukkan bahwa faktor demografis dapat memodifikasi hubungan antara Self 

Forgiveness dan perilaku maladaptif.  

Self-forgiveness merujuk pada kemampuan individu untuk memaafkan diri 

sendiri setelah mengalami kesalahan atau perilaku yang dianggap merugikan diri, 

baik itu terhadap orang lain atau diri sendiri. Konsep ini melibatkan pengakuan 

terhadap perasaan bersalah atau penyesalan, namun pada saat yang sama, individu 

mampu untuk melepaskan perasaan negatif tersebut, menerima kekurangan dirinya, 

dan melanjutkan hidup dengan cara yang lebih sehat secara emosional dan 

psikologis. Self-forgiveness adalah suatu proses yang dapat memperbaiki hubungan 

individu dengan diri sendiri, serta berkontribusi pada penyembuhan emosional 

setelah trauma atau peristiwa negatif, termasuk dalam kasus putus cinta. 

Dalam penelitian ini, self-forgiveness diukur sebagai kemampuan individu 

untuk menerima dan memaafkan diri setelah mengalami perasaan bersalah atau 

kesalahan dalam konteks hubungan yang berakhir. Pada subjek yang mengalami 

putus cinta, terutama jika perpisahan tersebut disebabkan oleh perasaan bersalah 
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atas tindakan tertentu (seperti perselingkuhan, kesalahan komunikasi, atau masalah 

lain), self-forgiveness menjadi kunci penting dalam pemulihan emosional. 

Kemampuan untuk memaafkan diri sendiri dianggap sebagai salah satu faktor yang 

dapat mengurangi dampak negatif dari perpisahan, mengingat pentingnya 

penerimaan diri dalam proses penyembuhan emosional. 

Hubungan antara Non-Suicidal Self-Injury (NSSI) dan self-forgiveness pada 

subjek yang mengalami putus cinta adalah area yang kompleks dan 

multidimensional. Secara umum, NSSI merujuk pada tindakan melukai diri sendiri 

secara sengaja tanpa tujuan untuk bunuh diri, namun lebih sebagai bentuk 

pelampiasan emosional atau pengendalian perasaan yang tidak terkelola dengan 

baik. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa individu yang kesulitan 

mengelola rasa sakit emosional cenderung lebih rentan terhadap perilaku melukai 

diri sendiri sebagai cara untuk meredakan ketegangan internal atau rasa bersalah 

(Glenn & Klonsky, 2009). Akan tetapi hasil penelitian ini berbeda dengan yang 

terdahulu. 

Secara teoretis, hubungan antara Self Forgiveness dan NSSI dapat dijelaskan 

melalui model regulasi emosi. Regulasi emosi dianggap penting karena erat 

kaitannya pada dampak negatif yang memungkinkan untuk muncul bila individu 

tidak mampu mengontrol emosi dengan baik (Nabila, Herani 2021). Self 

Forgiveness mencakup kemampuan untuk menerima kesalahan pribadi tanpa rasa 

bersalah yang berlebihan dan memberikan kesempatan untuk perbaikan diri. Secara 

teoretis, hubungan antara Self Forgiveness dan NSSI dapat dijelaskan melalui 

model regulasi emosi. Regulasi emosi dianggap penting karena erat kaitannya pada 

dampak negatif yang memungkinkan untuk muncul bila individu tidak mampu 

mengontrol emosi dengan baik Misalnya, penelitian Mettler dkk. (2021) 

mengidentifikasi bahwa kecenderungan NSSI berkaitan dengan kesulitan dalam 

mengidentifikasi dan mengatur emosi, bukan hanya faktor Self Forgiveness. Oleh 

karena itu, meskipun Self Forgiveness penting, itu bukan satu-satunya faktor 

penentu dalam kecenderungan NSSI. Selain itu, dukungan sosial memiliki peran 

signifikan dalam mengurangi kecenderungan NSSI. Penelitian oleh Victor dkk. 

(2019) menunjukkan bahwa individu dengan tingkat dukungan sosial yang tinggi 
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lebih mampu memanfaatkan Self Forgiveness sebagai strategi regulasi emosi. 

Namun, dalam konteks individu dengan dukungan sosial rendah, Self Forgiveness 

mungkin memiliki dampak yang lebih terbatas. 

Gratz & Chapman (2007) menegaskan bahwa NSSI sering kali berakar pada 

ketidakmampuan individu untuk mengidentifikasi dan mengatur emosi yang 

kompleks. Ini sejalan dengan temuan penelitian ini, di mana Self Forgiveness, 

meskipun relevan, mungkin bukan faktor utama dalam mengurangi kecenderungan 

NSSI. Model regulasi emosi yang lebih luas, seperti yang dikembangkan oleh  

Gross & John (2003) mencakup berbagai strategi, seperti perhatian terhadap emosi 

(attentional deployment) dan modifikasi kognitif (cognitive reappraisal), yang 

mungkin lebih relevan.  

Beberapa studi lain menunjukkan hasil yang sejalan dan berbeda, 

memberikan gambaran kompleksitas hubungan antara Self Forgiveness dan NSSI. 

Hirsch dkk. (2017) menegaskan bahwa meskipun Self Forgiveness berhubungan 

dengan penurunan perilaku merugikan diri, kekuatan hubungan tersebut dapat 

bervariasi tergantung pada faktor-faktor seperti dukungan sosial, strategi coping 

yang dimiliki individu, dan keberadaan gangguan psikologis lainnya. Neff (2003) 

menjelaskan bahwa self-compassion atau belas kasih terhadap diri sendiri sering 

kali terkait erat dengan Self Forgiveness. Individu dengan tingkat Self Forgiveness 

yang tinggi juga cenderung memiliki tingkat Self-Compassion yang lebih baik, 

yang membantu mereka mengatasi emosi negatif. Self-compassion akan membantu 

individu untuk memberikan kekuatan emosional agar individu tersebut lebih mudah 

untuk lepas dari perasaan kecewa maupun frustasi yang dimiliki (Wulandari, 

Urbayatun & Mujidin, 2019). Hal tersebut dikarenakan, self-compassion membatu 

individu untuk memiliki sumber daya coping yang baik ketika ada individu berada 

dalam masalah yang memicu terjadinya stess. Penelitian sebelumnya Xavier dkk. 

(2016) menunjukkan bahwa dampak Self Forgiveness terhadap perilaku seperti 

NSSI dapat menjadi signifikan hanya jika individu memiliki Self-Compassion yang 

memadai. Tanpa elemen ini, Self Forgiveness dapat kehilangan perannya dalam 

mengurangi NSSI. 
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Selanjutnya adalah pengkodean dampak Non-Suicidal Self-Injury (NSSI) 

dalam penelitian ini perlu mempertimbangkan kompleksitas pengalaman individu. 

Penelitian sebelumnya oleh Westers dkk. (2012) menunjukkan bahwa dampak 

NSSI tidak hanya bersifat tunggal tetapi juga multidimensional, mencakup 

pengurangan tekanan emosional sementara hingga cedera fisik yang dapat 

memperburuk kondisi kesehatan. Sistem pengkodean terbuka mengarahkan pada 

alasan putus cinta yang memicu perilaku NSSI. 

Pada hakekatnya, putus cinta merupakan fenomena kompleks yang 

dipengaruhi oleh berbagai dimensi psikologis, interpersonal, dan sosial. Alasan di 

balik putusnya hubungan tidak hanya mencerminkan dinamika internal pasangan 

tetapi juga berhubungan dengan faktor eksternal yang memengaruhi stabilitas 

hubungan tersebut. Putus cinta tidak dapat direduksi menjadi satu alasan tunggal 

karena melibatkan interaksi kompleks dari berbagai faktor psikologis, 

interpersonal, dan sosial. Penelitian menunjukkan bahwa alasan seperti 

perselingkuhan, hubungan toxic, dan perbedaan nilai memiliki dampak yang 

berbeda pada kesejahteraan emosional individu. 

Pertama, perselingkuhan dianggap sebagai salah satu alasan utama yang 

merusak integritas emosional dalam hubungan. Menurut penelitian oleh Rachman 

(2010), individu yang mengalami pengkhianatan cenderung menunjukkan tingkat 

stres emosional yang lebih tinggi dibandingkan mereka yang putus karena alasan 

non-konflik. Stres ini seringkali berakar pada rasa kehilangan kendali dan 

pengkhianatan kepercayaan yang mendalam. Secara neurologis, respons ini dapat 

dikaitkan dengan aktivasi berlebihan pada amigdala, yang bertanggung jawab untuk 

memproses rasa takut dan ancaman emosional. Dampak jangka panjang dari 

perselingkuhan juga termasuk kesulitan membangun kembali rasa percaya diri dan 

kepercayaan terhadap orang lain, yang dapat memperburuk risiko gangguan 

kecemasan dan depresi. 

Kedua. Menurut Labrecque & Whisman (2017); Whisman dkk. (2000) 

hubungan yang toxic, ditandai dengan kekerasan emosional, manipulasi, atau 

kontrol berlebihan, memiliki korelasi signifikan dengan gangguan kesehatan 

mental. Individu yang keluar dari hubungan toxic memiliki kecenderungan lebih 
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tinggi untuk menunjukkan perilaku melukai diri sendiri Non-Suicidal Self-Injury, 

(NSSI). Hal ini dipengaruhi oleh akumulasi tekanan emosional yang sulit dikelola 

selama hubungan berlangsung. Lebih jauh lagi, hubungan toxic sering kali 

melibatkan siklus ketergantungan emosional, di mana individu merasa sulit untuk 

meninggalkan hubungan meskipun sadar akan dampak negatifnya. Kondisi ini 

menciptakan efek trauma berulang yang memperburuk regulasi emosional individu. 

Self Forgiveness mungkin memiliki pengaruh terbatas jika individu 

cenderung menggunakan strategi coping maladaptif lainnya, seperti konsumsi 

alkohol atau penghindaran emosional (Fincham & May, 2019). Dalam penelitian 

ini, lemahnya korelasi antara Self Forgiveness dan NSSI dapat mengindikasikan 

adanya faktor lain yang mendominasi mekanisme regulasi emosi individu, sehingga 

Self Forgiveness menjadi kurang relevan dalam mengurangi perilaku NSSI. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan antara lain: 

a. Pengambilan data penelitan dilakukan secara daring, sehingga peneliti 

tidak dapat memastikan apakah ada partisipan yang tidak memahami 

pernyataan dalam kuesioner dan menanggapi pertanyaan partisipan 

secara langsung jika partisipan merasa bingung saat mengisi kuesioner. 

b. Hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan pada jenis kelamin 

dikarenakan adanya perbedaan signifikan antara jumlah partisipan 

wanita dan pria. Jumlah partisipan wanita adalah sebanyak 134 orang, 

sedangkan jumlah partisipan pria adalah sebanyak 26 orang,  

c. Data perilaku NSSI dan self forgiveness yang tidak terdistribusi normal 

dapat disebabkan oleh penggunaan alat ukur NSSI dan self forgiveness 

yang merupakan hasil terjemahan, bukan hasil adaptasi. Hal ini 

dikarenakan adanya perbedaan karakteristik demografis antara partisipan 

Self-harm Inventory (SHI) versi Indonesia dengan partisipan Self-harm 

Inventory (SHI) versi inggris begitu juga dengan partisipan The State 

Self-forgiveness Scale.  

d. Penggunaan alat ukur The State Self-forgiveness Scale yang kurang 

sesuai dengan konteks penelitian sehingga berpengaruh pada hasil 

penelitian.  
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5.2 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa tidak 

ada hubungan yang signifikan antara Self Forgiveness dengan Non-Suicidal Self-

Injury (NSSI) pada emerging adult yang putus dalam hubungan pacaran. Nilai 

korelasi yang didapat adalah sebesar r= -0.083 dengan p= 0,139 (p > 0.05) yang 

menunjukan tidak adanya hubungan antara 2 variabel. Hasil ini mengindikasikan 

bahwa Self Forgiveness bukanlah faktor utama yang memengaruhi NSSI dalam 

konteks penelitian ini.  

 

5.3 Saran 

Berdasarkan temuan dan analisis penelitian ini, berikut adalah beberapa saran 

untuk penelitian mendatang yang relevan, logis, dan rasional: 

a. Bagi responden penelitian 

Bagi responden penelitian yang melakukan perilaku NSSI, diharapkan dapat 

memilih langkah coping stress yang adaptif ketika menghadapi masalah. 

 

b. Bagi orang tua 

Para orang tua diharapkan dapat lebih memahami pentingnya bimbingan dan 

pendampingan yang sesuai bagi anak ketika anak sedang mengalami masalah yang 

membuatnya tertekan.  

 

c. Bagi penelitian selanjutnya 

Penelitian selanjutnya sebaiknya dapat mengeksplorasi bagaimana faktor 

sosial, seperti tekanan akademik, hubungan interpersonal, atau trauma masa lalu, 

memengaruhi hubungan antara Self Forgiveness dan NSSI. Peneliti juga dapat 

memasukkan variabel seperti self-compassion, dukungan sosial, strategi regulasi 

emosi, atau tingkat stres dimana variabel ini dapat membantu menjelaskan kondisi 

di mana Self Forgiveness memiliki pengaruh lebih besar atau lebih kecil terhadap 

NSSI. Selain itu, saat melakukan pengambilan data berikan pertanyaan mengenai 

berapa kali partisipan melakukan NSSI dalam kurun waktu tertentu.  
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